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INTISARI 

 

Cahyaningtyas, DM. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Kayu 

Secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap Staphylococcus aureus. Program 

Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia 

Budi Surakarta.  

 

Infeksi piogenik merupakan infeksi yang ditandai dengan terjadinya 

peradangan lokal yang parah disertai nanah (pus). Umumnya disebabkan oleh 

kuman piogenik, salah satu yang paling umum adalah Staphylococcus aureus. Salah 

satu tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional dan sebagai 

antibakteri adalah tanaman secang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap 

Staphylococcus aureus kultur murni dan isolat pus pasien dan mengetahui 

perbedaan daya hambat antara kedua bakteri tersebut.  

Serbuk kayu secang sebanyak 300 gram diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70% (1:10). Maserat digunakan untuk uji 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus kultur murni Laboratorium 

dan isolat pus pasien Rumah Sakit menggunakan metode difusi dan dilusi. 

Pengenceran ekstrak dibuat dalam berbagai konsentrasi menggunakan DMSO 2% 

(metode difusi) dan NaCl 0,9% (metode dilusi). Hasil uji difusi kemudian dianalisis 

menggunakan uji Anova dua arah. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanolik kayu secang mempunyai 

aktivitas antibakteri. Hasil metode dilusi menunjukkan nilai KBM pada konsentrasi 

3% untuk Staphylococcus aureus kultur murni dan konsentrasi 4% untuk 

Staphylococcus aureus isolat pus pasien. Analisis statistik hasil uji difusi 

menunjukkan konsentrasi paling baik dalam menghambat pertumbuhan kedua 

bakteri tersebut adalah konsentrasi 25% dan kesensitifan Staphylococcus aureus 

kultur murni dan isolat pus pasien terhadap ekstrak adalah sama.  

 

Kata kunci: antibakteri, ekstrak etanolik kayu secang, Staphylococcus aureus   



 

 

ABSTRACT 

Cahyaningtyas, DM. 2019. Antibacterial Activity Test of Secang Wood 

(Caesalpinia sappan L.) Ethanolic Extract against Staphylococcus aureus. D-IV 

Study Program of Study Health Analyst, Faculty of Health Sciences, Setia Budi 

University. 

 

Piogenic infection is an infection characterized by the occurrence of severe 

local inflammation with pus formation (pus). Generally caused by piogenic germs, 

one of the most common  is Staphylococcus aureus. One of the plants used as an 

ingredient in traditional medicine and used as an anti-bacterial is a secang plant. 

This study aims to determine the anti-bacterial activity of ethanolic extract of 

secang wood (Caesalpinia sappan L.) on pure cultivation Staphylococcus aureus 

Laboratory and isolates pus Hospital patients and find out the difference in 

inhibition between the two bacterias. 

300 grams of secang wood powder was extracted by maceration method 

using 70% ethanol (1:10). Maserate was used to test the anti-bacterial activity of 

Staphylococcus aureus from pure  cultivation laboratory and isolates of pus patients 

in hospital using diffusion and dilution methods. Dilution of the ethanolic extract 

of secang wood was made in various concentrations using 2% DMSO (diffusion 

method) and 0.9% NaCl (dilution method). Then, the results of the diffusion test 

were analyzed using a two-way Anova test. 

The results of the study showed that ethanolic extracts of wood have anti-

bacterial activity. Result of dilution method showed the value of KBM at a 

concentration of 3% for Staphylococcus aureus cultivation Laboratory and a 

concentration of 4% for Staphylococcus aureus isolates pus patients of the Hospital. 

The statistical analysis of diffusion test results showed that the best concentration 

in inhibiting the growth of these two bacterias were the concentration of 25% and 

the sensitivity of Staphylococcus aureus from Laboratory pure cultivation and the 

Pus patients isolate of the Hospital toward extracts were the same.  

 

Keywords: anti-bacterial, ethanolic extract of secang wood, Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi piogenik merupakan infeksi yang ditandai dengan terjadinya 

peradangan lokal yang parah dan biasanya dengan pembentukan nanah (pus). 

Infeksi piogenik dikarenakan adanya invasi dan multipikasi mikroorganisme 

patogen di jaringan sehingga mengakibatkan luka pada jaringan dan berlanjut 

menjadi penyakit, melalui berbagai mekanisme seluler dan umumnya 

disebabkan oleh salah satu kuman piogenik. Kelompok kuman piogenik terdiri 

dari banyak spesies yang tersebar luas di tubuh manusia. Diantaranya yang 

paling umum adalah Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 

Streptococcus pyogenes, Escherichia coli, Streptococcus pneumonia, Klebsiella 

pneumonia, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, Neisseria 

gonorrhoeae, Mycobacterium tuberculosis dan lain-lain (Singh et al., 2013). 

Salah satu penyebab infeksi piogenik adalah bakteri Staphylococcus 

aureus. Staphylococcus aureus dalam jumlah kecil merupakan flora normal  

pada kulit, mulut, tenggorokan, dan hidung manusia. Bakteri ini paling sering 

menyebabkan sakit pada kulit dan jaringan superfisial, seperti luka bakar, 

pustule, koreng, abses, dan infeksi karena kecelakaan dan infeksi sesudah 

menjalani operasi (Iskamto, 2009). 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai jenis tanaman 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan, diantaranya sebagai obat 
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tradisional, herbal dan jamu. Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan obat tradisional adalah tanaman secang. Secang (Caesalpinia 

sappan L.) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia, yang 

secara empiris diketahui memiliki banyak khasiat penyembuhan dan sering 

dikonsumsi oleh masyarakat sebagai minuman kesehatan (Asfar & Yasser, 

2018).  

Bagian tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) yang sering 

dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional adalah kayu dalam potongan-

potongan atau serutan kayu. Hasil rebusan kayu secang memiliki karakteristik 

berwarna merah dan tidak berbau, dengan kemampuan menghentikan 

perdarahan, pembersih darah, pengelat, penawar racun dan antiseptik. Kayu 

secang sebagai minuman herbal digunakan untuk pengobatan darah kotor, 

antidiabetik, antitumor, antimikroba, antivirus, antikoagulan, dan sebagai 

antiinflamasi (Kusuma, 2007).  

Berdasarkan penelitian Kusmiati et al (2014), hasil analisis kandungan 

senyawa kimia ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) menggunakan 

Kromatografi Gas-Spektrofotometri Massa (KG-SM) menunjukkan bahwa 

ekstrak kayu secang mengandung senyawa fenol dan asam lemak yang bersifat 

sebagai antibakteri. Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa ekstrak etanol 

kayu secang mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus,  

Bacillus subtillis, Escherichia coli, Micrococcus sp, dan khamir Candida 

albicans yang bersumber dari biakan murni. Berdasarkan hasil pengamatan 
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Sekar (2018), ekstrak etanolik kayu secang mampu menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus epidermidis. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang terdahulu tersebut, penelitian ini 

ingin mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kayu secang  

(Caesalpinia sappan L.) terhadap Staphylococcus aureus yang bersumber dari 

sampel kultur murni laboratorium dan pus pasien Rumah Sakit di Surakarta 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanolik 

kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap kedua sumber sampel tersebut. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan    

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

yang paling efektif dalam menghambat Staphylococcus aureus ? 

3. Berapa konsentrasi KBM ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia  

sappan L.) yang dapat menghambat Staphylococcus aureus ? 

4. Manakah dari bakteri Staphylococcus aureus kultur murni Laboratorium  

dan isolat pus pasien Rumah Sakit yang lebih sensitif terhadap ekstrak 

etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.) ?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Ada tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanolik kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) terhadap Staphylococcus aureus. 

2. Konsentrasi ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang 

paling efektif dalam menghambat Staphylococcus aureus. 

3. Konsentrasi KBM ekstrak etanolik kayu secang (Caesalpinia sappan L.)  

yang dapat menghambat Staphylococcus aureus. 

4. Bakteri Staphylococcus aureus dari kultur murni Laboratorium atau isolat 

pus pasien yang lebih sensitif terhadap ekstrak etanolik kayu secang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah bagi : 

1. Masyarakat  

Memberikan informasi bahwa bahan yang bersumber dari alam berupa  

kayu secang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. 

2. Akademi  

Menambah dan menjadi sumber literatur uji aktivitas antibakteri bidang 

bakteriologi di Perpustakaan Universitas Setia Budi Surakarta. 

3. Penulis 

Menambah pengetahuan mengenai manfaat antibakteri yang bersumber  

dari alam khususnya manfaat antibakteri ekstrak etanolik kayu secang 

terhadap Staphylococcus aureus. 


